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51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis natrium diklofenak pada 5 sampel jamu pegalinu
yang beredar di pasaran kota gorontalo, maka dapat disimpulkan hasil kadar yang
natrium diklofenak yaitu sampel yaitu pada sampel jamu A sebesar 268,18 mg
dalam satu kemasan jamu yang berisi 8 gr, sampel jamu B sebesar 413,85 mg dalam
satu kemasan jamu yang berisi 7gr, sampel jamu C 13,2 mg dalam satu kemasan
jamu yang berisi 200mgr, sampel jamu D sebesar 66,94 mg dalam satu kemasan
yang berisi 500mg dan kemudian pada sampel jamu E 77,14 mg dalam satu
kemasan yang berisi 500 mg. Jamu tersebut sangat berbahaya untuk dikonsumsi
jika mengandung bahan kimia obat mengingat jamu adalah bahan alam yang
dikonsumsi secara rutin tanpa pengawasan dari tenaga medis, jika di dalam jamu
terdapat bahan kimia obat dan dikonsumsi secara rutin dapat merusak organ tubuh
manusia, serta efek samping.
5.2  Saran
1. Diharapkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti

kandungan Bahan Kimia Obat (BKO dalam jamu menggunakan metode

analisis yang berbeda.
2. Diharapkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya pengujian Bahan Kimia Obat

(BKO) dilakukan pada senyawa obat lain yang sering ditambahkan dalam

jamu, agar jamu yang beredar di pasaran benar-benar aman untuk

dikonsumsi.
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